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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperkenalkan dan menganalisis implementasi Material
Requirement Planning (MRP) pada usaha pempek skala rumah tangga di RT 22 Kecamatan
SAKO, Palembang yang juga merupakan hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Usaha pempek merupakan usaha umum yang banyak berada di Palembang, dan banyak di
antaranya dikelola secara tradisional tanpa sistem manajemen persediaan yang efisien. Hal ini
sering kali menyebabkan masalah seperti kelebihan atau kekurangan bahan baku, yang
berdampak pada kelancaran produksi, sistem amanjemn rantai pasok atau supply chain
management dan kualitas produk. Dengan mengadopsi MRP, diharapkan usaha pempek skala
rumah tangga dapat mengoptimalkan penggunaan bahan baku, mengurangi pemborosan, dan
meningkatkan efisiensi produksi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi,
dan analisis dokumen dari beberapa usaha pempek di RT 22 Kecamatan SAKO. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi MRP mampu memberikan beberapa keuntungan
signifikan, termasuk pengendalian persediaan yang lebih baik, penurunan biaya produksi,
peningkatan kualitas produk, dan kemampuan untuk merespon permintaan pasar dengan lebih
cepat dan tepat. Namun, tantangan seperti keterbatasan pengetahuan teknologi dan kebutuhan
akan pelatihan juga teridentifikasi sebagai hambatan dalam penerapan MRP. Kesimpulannya,
penerapan MRP di usaha pempek skala rumah tangga di RT 22 Kecamatan SAKO Palembang
menunjukkan potensi yang besar untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing. Penelitian ini
merekomendasikan program pelatihan dan dukungan teknologi dan pengetahuan bagi
pengusaha lokal untuk memaksimalkan manfaat dari sistem MRP.
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ABSTRACT

This research aims to introduce and analyze the implementation of Material Requirement Planning
(MRP) in household-scale pempek businesses in RT 22, SAKO District, Palembang, which is also the
result of community service activities. Pempek businesses are common businesses that are widely
available in Palembang, and many of them are managed traditionally without an efficient inventory
management system. This often causes problems such as excess or shortage of raw materials, which has
an impact on smooth production, supply chain management systems and product quality. By adopting
MRP, it is hoped that household-scale pempek businesses can optimize the use of raw materials, reduce
waste and increase production efficiency. This research uses a qualitative method with a case study
approach, where data is collected through in-depth interviews, observation and document analysis from
several pempek businesses in RT 22 SAKO District. The research results show that implementing MRP
can provide several significant benefits, including better inventory control, reduced production costs,
increased product quality, and the ability to respond to market demand more quickly and precisely.
However, challenges such as limited technological knowledge and the need for training were also
identified as barriers to implementing MRP. In conclusion, the implementation of MRP in household-
scale pempek businesses in RT 22, SAKO Palembang District shows great potential to increase efficiency
and competitiveness. This research recommends training programs and technology and knowledge
support for local entrepreneurs to maximize the benefits of the MRP system.
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PENDAHULUAN

Pempek adalah makanan tradisional khas Palembang, Sumatera Selatan, yang terbuat dari
campuran ikan giling dan tepung sagu. Ikan yang biasa digunakan untuk membuat pempek adalah
ikan tenggiri, namun ada juga yang menggunakan ikan belida, ikan gabus, atau ikan lainnya. Pempek
biasanya disajikan dengan kuah cuko, yaitu saus asam manis pedas yang terbuat dari campuran gula
merah, asam jawa, bawang putih, dan cabai (Liyanto & Pratama, 2020). Pempek adalah makanan
khas dari kota palembang yang timbul dari akulturasi budaya tionghoa dan budaya melayu
palembang, dengan terbuat dari bahan baku utama yaitu: tepung sagu serta ikan pempek menjadi
makanan “pokok” warga palembang selain nasi (Oktaria et al., 2022). Proses pembuatan pempek
melibatkan beberapa langkah utama, mulai dari menggiling ikan, mencampurnya dengan tepung
sagu dan bumbu, membentuk adonan sesuai jenis pempek yang diinginkan, kemudian merebus dan
menggorengnya sebelum disajikan dengan kuah cuko. Ada berbagai jenis pempek, beberapa di

antaranya yang populer adalah:
1. Pempek Kapal Selam: Pempek ini berbentuk besar dengan isi telur ayam di dalamnya.
2. Pempek Lenjer: Bentuknya panjang seperti sosis.
3. Pempek Adaan: Bentuknya bulat dan digoreng.
4. Pempek Keriting: Bentuknya seperti mi yang diolah menjadi bola-bola kecil.

5. Pempek Kulit: Terbuat dari campuran kulit ikan yang diolah bersama adonan tepung sagu.

Usaha skala rumah tangga adalah jenis usaha kecil yang dijalankan di rumah dengan modal
yang relatif kecil dan tenaga kerja yang terbatas, biasanya melibatkan anggota keluarga atau tetangga
sekitar. Usaha ini sering kali tidak memiliki struktur formal seperti perusahaan besar, tetapi tetap
memegang peran penting dalam perekonomian lokal karena menyediakan lapangan kerja dan
pengenalan produk lokak khas dari kota Palembang. Usaha kecil dan menengah adalah usaha
industri atau produksi yang sedikitnya terdiri dari dua aspek yang terdiri dari nilai investasi yang
ditanamkan (jumlah aset) dan jumlah tenaga kerja. Jika tenaga kerja berumlah lebih dari 99 orang
disebut dengan industri besar sedangkan jika tenaga kerja berjumlah 20 sampai 99 orang disebut
usaha industri menengah dan jika berjumlah 5 sampai 19 orang disebut dengan industri kecil
(Indonesia.go.id). Peran UMKM terhadap perkembangan perekonomian indonesia, ini dapat dilihat
dari data Kementrian Perindustrian tahun 2022 populasi UMKM saat ini berjumlah sekitar 4,19 juta
atau secara total mendominasi 99,7% dari total usaha industri di indonesia. Di kota palembang
sendiri terdapat 7.528 pelaku UMKM yang tercatat di BPS provinsi sumatera selatan tahun 2022
dan secara total 74.056 UMKM di provinsi Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistika, 2023). Dengan

sumbangsih dalam perekonomian yang cukup besar perlu perhatian khusus dari semua kalangan
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baik itu pemerintah, swasta hingga akademisi untuk meningkatkan pertumbuhan UMKM sendiri

ataupun pengembangan kualitas bisnis proses mereka.

Efisiensi dalam sebuah proses bisnis merupakan suatu hal yang harus diperhatian oleh semua
organisasi baik itu yang usaha skala besar maupun usaha skala kecil (Maryadi, 2021). Beberapa cara
untuk melakukan efesiensi adalah dengan melakuakan perbaikan proses opersional dengan biaya
seminimal mungkin (Maryadi et.al., 2023), melakukan proses penjadwalan yang sudah tertata
dengan baik untuk mencapai target waktu yang lebih cepat (Tamalika et al., 2022), mengurangi
pemborosan atau waste process yang terjadi di seluruh proses bisnis yang ada (Maryadi et al., 2023)
dan melakukan proses pengendalian persediaan untuk mencapai biaya bisnis yang paling minimal
(Dhinar et al., 2023). Efisiensi bisnis adalah fondasi penting untuk kesuksesan perusahaan dalam
jangka panjang. Dengan meningkatkan efisiensi, perusahaan dapat mengurangi biaya,
meningkatkan kualitas, meningkatkan produktivitas, dan memberikan layanan yang lebih baik
kepada pelanggan (Potkany et al., 2020). Selain itu, efisiensi mendukung keberlanjutan bisnis dan
lingkungan, menciptakan nilai bagi semua pemangku kepentingan. Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan efisiensi harus menjadi prioritas strategis bagi setiap perusahaan yang ingin tetap
kompetitif dan berkembang di pasar global. Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan
dinamis, efisiensi operasional menjadi kunci utama bagi keberlangsungan dan pertumbuhan UMKM
(Sony et al., 2020). Salah satu solusi yang dapat membantu UMKM mengatasi tantangan ini adalah
dengan mengimplementasikan sistem Material Requirement Planning (MRP). MRP adalah metode
perencanaan dan pengelolaan bahan baku dan komponen yang dibutuhkan dalam proses produksi
untuk memastikan bahwa produk akhir dapat diproduksi sesuai jadwal dan dengan biaya yang
optimal (Richards, 2018).

Material Requirement Planning (MRP) adalah sistem manajemen produksi yang digunakan
untuk merencanakan, menjadwalkan, dan mengelola bahan baku dan komponen yang dibutuhkan
dalam proses produksi. MRP bertujuan untuk memastikan bahwa bahan dan komponen tersedia
untuk produksi dan produk jadi tersedia untuk pengiriman ke pelanggan, sambil menjaga tingkat
persediaan serendah mungkin untuk mengurangi biaya (Gobetto, 2014). MRP merupakan
komponen vital dalam manajemen supply chain yang membantu perusahaan mengelola kebutuhan
material secara efisien dan efektif. Dengan mengintegrasikan perencanaan kebutuhan material
dengan produksi, pengelolaan persediaan, dan hubungan dengan pemasok, MRP memastikan
bahwa seluruh rantai pasokan berjalan dengan lancar dan optimal. Implementasi MRP yang baik
dapat menghasilkan pengurangan biaya, peningkatan kualitas produk, serta respons yang lebih
cepat terhadap permintaan pasar, yang semuanya berkontribusi pada keunggulan kompetitif
perusahaan (Hasbullah & Santoso, 2020). Sistem MRP menggunakan data dari berbagai sumber
yang menjadi masukan atau input proses yang akan digunakan untuk menghasilkan proses

penjadwalan dan perhitungan kebutuhan material, tenaga kerja dll. Diantaranya yaitu:
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1.  Bill of Materials (BOM): Daftar lengkap semua bahan dan komponen yang dibutuhkan
untuk membuat produk jadi.

2. Jadwal Produksi Induk (Master Production Schedule/MPS): Jadwal yang
menunjukkan kapan dan berapa banyak produk yang harus diproduksi.

3.  Catatan Inventaris: Data mengenai jumlah stok bahan baku dan komponen yang ada,

termasuk pesanan yang sedang dalam proses.

Fungsi kerja dari MRP (Material Requirement Planning):

1. Perencanaan Kebutuhan Material:
a. Mengidentifikasi kebutuhan bahan berdasarkan jadwal produksi.
b. Menghitung jumlah bahan yang dibutuhkan pada setiap tahap produksi.

2. Penjadwalan Produksi:
a. Menentukan kapan dan berapa banyak bahan yang harus dipesan atau
diproduksi untuk memenuhi jadwal produksi.
3. Pengelolaan Persediaan:
a. Menjaga tingkat persediaan yang optimal untuk menghindari kekurangan
ataukelebihan bahan.

Usaha skala rumah tangga yang menjadikan pempek sebagai komoditas usaha mereka
yang ada di RT 22 tercatat ada sekitar 14 kepala keluarga yang rata-rata dikelolah oleh ibu-ibu
rumah tangga yang didapatkan melalui hasil survei pendahuluan. Diketahui total produksi
pempek dari banyaknya tepung yang diolah rata-rata diangka 5-10 kg per hari namun ada yang
bisa mencapai 15kg atau 20 kg dihari tertentu jika hari musiman datang seperti saat puasa atau
libur lebaran maka pesanan akan pempek serta makanan olahan turunan dari pempek tersebut
akan meningkat. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. Dan juga dari hasil
interview dan observasi pendahuluan diketahui jika manajemen operasional untuk pengaturan
dan perhitungan kebutuhan material masih belum dilaksanakan dengan baik, sehingga dapat
menimbulkan terjadinya kesalahan dalam perhitungan kebutuhan material atau bahan baku.
Diharapkan dalama kegiatan pengabdian ini masyarakat akan terbantu terkait dengan
pengetahuan baru yang sederhana penerapan sistem manajemen seperti Material Requirement
Planning (MRP) dapat membantu mengatasi beberapa tantangan tersebut. MRP memungkinkan
pengusaha pempek skala rumah tangga untuk mengelola persediaan bahan baku dengan lebih
baik, merencanakan produksi dengan lebih efisien, dan mengurangi pemborosan. Selain itu,
dengan memanfaatkan teknologi dan pemasaran digital, usaha pempek skala rumah tangga dapat
memperluas jangkauan pasarnya dan meningkatkan daya saing. Dengan inovasi dan manajemen

yang baik, usaha pempek skala rumah tangga memiliki potensi besar untuk berkembang dan
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menjadi lebih kompetitif, sambil tetap mempertahankan keunikan dan kualitas yang menjadi ciri

khasnya

Tabel.1 Data produksi rata-rata (dengan data tertinggi) kapasitas produksi Pempek
skalarumahan di RT 22 Kecamatan SAKO Kota Palembang

No Nama Lokasi Produksi per hari
UMKM (Kg)
1 Bu asri RT 22 5
2 Della RT 22 6
3 Suminah RT 22 6
4 Mba IIN RT 22 7
5 Bu Lastri RT 22 5
6 Mukti RT 22 10
7 Bu mukijan RT 22 6
8 Shaleh RT 22 5
Warung bu
9 Haji RT 22 20
10 Hanif RT 22 10
11 Yuk Asiyah RT 22 5
12 Bu leli RT 22 5
13 Reza RT 22 15
14 Wetika RT 22 5

METODE PENELITIAN

Kegiatan dilakukan di RT 22 Kecamatan Sako Palembang, di mana terdapat beberapa usaha
pempek skala rumah tangga. Partisipan penelitian adalah pemilik dan pekerja dari usaha pempek yang
bersedia berpartisipasi dalam program sosialisasi dan pengenalan MRP atau Material Requirement
Planning. Tahapan dimulai dari wawancara: dilakukan untuk mengetahui jumlah UMKM yang ada di
lingkungan RT 22 Kecamatan SAKO kota Palembang, mengetahui proses pemasaran dan pangsa pasar
dari masing-masing UMKM tersebut, kapasitas produksi per hari dengan bertanya minimal produksi
serta kapasitas masimal dari produksi mereka. Kemudian bertanya terkait dengan alur proses
perencanaan produksi mereka terutama terkait dengan perhitungan kebutuhan bahan baku atau raw
material yang akan digunakan untuk produksi pempek. Setelah data dirasa cukup maka akan dilakukan
sosialiasi dan workshop terkait dengan pengenalan metode Material Requirement Planning atau MRPke
masyarakat yang memiliki usaha produksi pempek tesebut. Dan dalam proses workshop tersebut akan
dilakukan kegiatan simulasi dari proses perhitungan dan proses pengaplikasian dari MRP secara
sederhana dan untuk menghitung kapasitas produksi serta kebutuhan sumber daya pendukung lainnya.
Lalu pada tahap akhir dilakukan kegiatan tanggapan terkait kegiatan sosialisasi ini secara langsung
diakhir acara sosialisasi ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan dilakukan di RT 22 Kecamatan Sako Palembang, di mana terdapat
beberapa usaha pempek skala rumah yang telah dilakukan survei lokasi dan keadaan usaha skala

rumah tangga tersebut. Seperti kapasitas porduksi, variant yang dijual dan diproduksi, target dan
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cara penjualan hingga mengikuti beberapa sampel kegiatan produksi dari usaha skala rumah tangga
tersebut. Dalam kegiatan sosialisasi ini tim Dosen dari dua Universitas secara bersama-sama
merencanakan kegiatan pengabdian ini yang terdiri dari tujuh orang anggota yang semua terlibat
dalam kegiatan sosialisasi dan kegiatan penulisan hingga penerbiatan artikel ilmiah dibidang
pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu tugas wajib dalam Tridharma Perguruan Tinggi

serta pengamalan keilmuan dilapangan.

Material Requirment Planning atau MRP adalah salah satu metode yang sering dibahas
dalam keilmuan teknik industri atau industrial engineering. Dimana tujuan dari mahasiswa
mempelajari metode ini adalah dapat menggunakannya sebagai alat pengatur dan penghitung
dalam kegiatan produksi dengan melibatkan semua stakeholder dalam suatu aktivitas produksi

tersebut.

Dengan menggunakan MRP ini diharapkan suatu proses produksi lebih teratur dan terukur
baik dalam perkiraan kebutuhan bahan baku hingga perhitungan biaya operasional produksi yang
berujung pada perhitungan harga pokok produksi atau Cost Of Goods serta Harga Pokok Penjualan
atau Cost Of Goods Sales.

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

TUJUAN PERENCANAAN KEBUTUHAN MATERIAL
SOSIALISASI METODE MATERIAL
REQUIRMENT PLANNING (MRP) UNTUK S v il diesie
USAHA PEMPEK SKALA RUMAH TANGGA S Vet e g sk dpesi
DI RT 22 KELURAHAN SAKO PALEMBANG - Menentukan kapan akan dipesan

= Menentukan kapan menjadwalkan pengiriman

» Menentukan prioritas untuk perencanaan persediaan, perencanaan kebutuhan kapasitas
(CRP) dan pengendalian lantai pabrik (SFC)

Gambar 1 Slide Presentasi ketika proses sosialisasi berlangsung

Adapun dalam kegiatan ini diikuti oleh 20 peserta dengan melibatkan semua usaha skala rumah tangga
dengan produk pempek serta beberapa perangkat pemerintahan seperti ketua RT dan anggota PKK
kelurahan SAKO yang sempat hadir dan mengikuti acara sosialisasi ini. Sosialisasi dilakukan dengan
sosialisasi selama empat puluh menit dengan materi yang berisikan materi tentang MRP yangdimulai
dari pengenalan apa itu MRP, Fungsi dan tujuan dari MRP, Input dan Output dari MRP serta Contoh
penerapan MRP di UMKM. Setelah melakukan presentasi kegiatan selanjutnya adalah melakukan
simulasi perhitungan secara langsung dengan menggunakan alat peraga tulisan sperti kertas dan alat tulis
serta diiringi dengan demo dengan menggunakan tulisan microsoft excel. Hingga pada tahap akhir
dalam kegiatan sosialisasi ini adalah sesi tanya jawab dua arah dengan memberikan solusi langsung
terkait masalah dalam implementasi MRP di Usaha skala rumah tangga ini.
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Gambar 3 Proses Simulasi perhitungan Kebutuhan Material menggunakan MRP

[Material Requirement Planning
Raw Material Qfty Harga/Bulk |HargaUoM Harga Akhir

I Terigu segita Biru (Gr) 0|
ITepung Sagu (Gr) 350000
lakap Super (Gr) 0
IRoyco (Gr) 5600
Garam (Gr) 10500
Daun Bawang (Gr) 17500
Gula Merah (Kg) 0
Guls Pasir (Gr) 0
Tahu (Gr) 0|
[Telur (Butir) 1400
bair (ML} 140000/
Bawang Merah {Gr) 26250
Bawang PUTIH (Gr) 7000
Lada Putih (Gr) 2100
Minyak Sayur (PailJRG) 0
ulit TGR 0
ICRS PH 350000

I Telur Ayam (Butir) 0
ITGR SP X GABUS FREM

(MLX) 0|
ITGR Prem 0
TGR Super 0
Daging Merah/Bibir O 0|
Daging Tenggiri 0

+ = MRP FINAL * @ Bill of Material ~

Gambar 4 Hasil Perhitungan MRP kebutuhan Bahan Baku
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari simulasi diketahui jika sebelum dilaksanakannya kegiatan tidak pernah

dilakukan perhitungan secara baik dan benar sesuai dengan kaidah MRP sehingga potensi kerugian dan
pemborosan yang terdalam proses produksi sangat mungkin terjadi. Sehingga baik pelaku usaha pempek
sakal rumah tangga yang sudah mengikuti kegiatan sosialisasi ini merapakan manfaat berupa
pengetahuan praktis terkait dengan kemajuan usaha produksi pempek tersebut. Dari hasil simulasi
perhitungan juga diketahui jika semua peserta sosialisi mengusai teknik minimal untuk melakukan

perhitungan kebutuhan material hingga berguna untuk perhitungan biaya produksi
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